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MOTTO 

 

 

“Demi Masa, 

Sesunguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasihat menasihati 

supaya menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran : 

( Al Quran Surat Al’Ashr/103:1-3) 

 

“Wajib melu handarbeni,wajib melu hangrungkepi,mulat sariro hangroso wani” 

(Tri dharma RM Said/Mangkunegoro I) 

 

“Sebesar apapun kesulitan yang kamu hadapi .jika kamu mempunyai tanggung 

jawab atas dirimusendiri kamu pasti bisa mengatasinya, disiplin adalah 

nafas,kesetiaan adalah kebanggaanku dan kehormatan adalah segala-galanya” 

(penulis) 
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ABSTRAK 

 

Disparitas pidana (disparity of senlencing) adalah penerapan pidana yang 

tidak sama atau tidak seimbang oleh hakim terhadap tindak pidana yang sama 

(same offence) atau terhadap tindak-tindak pidana yang sifat bahayanya dapat 

diperbandingkan tanpa dasar pembenaran yang sah.Disparitas pidana akan 

berakibat fatal, bilamana dikaitkan dengan correction administration, yaitu 

terpidana setelah memperbandingkan pidana kemudian merasa menjadi korban 

the judicial caprise  dan kemudian akan menjadikan terpidana jadi tidak 

menghargai hukum, padahal penghargaan terhadap hukum tersebut merupakan 

salah satu target di dalam tujuan pemidanaan. Bahkan dapat menimbulkan 

demoralisasi dan sikap anti rehabilitasi di kalangan terpidana yang di jatuhi 

pidana yang lebih berat daripada yang lain di dalam kasus yang sebanding. 

 

Kata Kunci: Disparitas Putusan Pengadilan, Bentuk-Bentuk Disparitas Putusan 

Tindak Pidana Narkotika, Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya 

Disparitas 
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ABSTRACT 

 

The disparity of senlencing is the unequal or unequal criminal application of a 

judge to a crime of the same offense or to criminal offenses whose comparable 

nature of harm is justified without justifiable justification. Criminal 

discrimination shall be fatal, when associated with a correction administration, 

that is, convicted after comparing criminal offenses and then feels victim to the 

judicial caprise and then will make the convict become disrespectful of the law, 

whereas respect for the law is one of the targets in the purpose of crime. It can 

even lead to demoralization and anti-rehabilitation attitudes among convicts who 

are heavier criminals than others in comparable cases. 

Keywords: Court Decision Disparity, Forms of Disparity Decision of Narcotics   

Crime, Factors Cause Occurrence of Disparity 
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